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MOTTO 

 

“I might be lost until I reach the end. But I'll keep moving. With every step I know 

I'll fall again. But I'll get up. 'Cause just when I think I'm about to break, I can see 

my growth in pain, so I might be lost but I'll find the fight within” 

(Memphis May Fire) 

 

“Fortune Favours The Bold” 

(Virgil) 

 

“Hidup yang tidak dipertaruhkan tidak akan pernah dimenangkan“ 

(Sutan Sjahrir) 
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ABSTRAK 

Merespons tingginya risiko bencana di Sleman, penelitian ini mengevaluasi difusi 

aplikasi SIMANTAB yang masih rendah. Menggunakan metode deskriptif 

kualitatif dan Teori Difusi Inovasi, temuan menunjukkan bahwa adopsi inovasi 

berjalan lambat dan terpusat pada relawan. Dominasi saluran interpersonal dan 

inersia sistem sosial menghambat perluasan jangkauan. Disimpulkan bahwa 

minimnya strategi media massa dan peran tokoh masyarakat menyebabkan aplikasi 

belum diadopsi masyarakat umum secara optimal. 

Kata Kunci: Difusi Inovasi, Komunikasi Bencana, Aplikasi SIMANTAB, 

Mitigasi Bencana
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara dengan tingkat kerawanan 

bencana yang tinggi, seperti gempa bumi, banjir, tanah longsor, dan erupsi 

gunung berapi (Asri Novitasari, 2024). Menurut Data Informasi Bencana 

Indonesia, Kabupaten Sleman, Yogyakarta, memiliki wilayah dengan 

potensi bencana alam yang signifikan (DIBI, 2024). Seperti pada gambar 

Berikut yang menunjukkan statistik kebencanaan daerah Kabupaten 

Sleman, D.I. Yogyakarta. 

Gambar 1. Data Kebencanaan Provinsi D.I. Yogyakarta 

 

 

 

 

(sumber: Data Informasi Bencana Indonesia 2024) 

Bisa dilihat jika Kabupaten Sleman memiliki potensi kebencanaan 

yang tinggi dengan pernah menghadapi 195 kali bencana, terhitung dari 

2010 hingga 2024. Tak hanya itu, berdasarkan databoks, jumlah penduduk 

Kabupaten Sleman merupakan yang tertinggi di D.I. Yogyakarta per Juni 
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2024, sebanyak 1,11 juta jiwa (Fadhlurrahman, 2024). Menurut Badan Pusat 

Statistik Kabupaten Sleman untuk keseluruhan jumlah penduduk 

Kabupaten Sleman berjumlah 1.168.471 penduduk pada tahun 2024. Maka 

dari itu, Kabupaten Sleman membutuhkan pengelolaan informasi 

kebencanaan yang gunanya untuk mengurangi risiko dan dampak bencana 

terhadap masyarakat. 

Gambar 2. Jumlah Penduduk DI Yogyakarta (Per Juni 2024) 

 

 

Sumber: databoks 

Dalam situasi ini, komunikasi kebencanaan menjadi elemen vital 

dalam menyampaikan informasi dengan cepat, akurat, dan tepat sasaran. 

Komunikasi yang tepat dapat mempengaruhi masyarakat dalam memahami 

risiko bencana dan juga mendorong tindakan pencegahan dan kesiapsiagaan 

yang lebih baik (Hardiyanto et al. 2019). Penyebaran informasi yang jelas 

dan terpercaya memungkinkan masyarakat untuk memahami langkah-

langkah yang harus diambil sebelum, saat, dan setelah bencana terjadi. 

Kecepatan dan akurasi informasi sangat menentukan keberhasilan mitigasi 
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bencana, terutama dalam mengurangi kepanikan dan meningkatkan 

kesiapsiagaan masyarakat (Tresnanti et al., 2024). 

Seiring dengan kemajuan teknologi, media komunikasi 

kebencanaan telah berkembang dan berinovasi dari metode konvensional 

menuju pemanfaatan teknologi digital (Aziz, 2024). Salah satu inovasi yang 

dilakukan adalah pengembangan aplikasi berbasis smartphone untuk 

menyampaikan informasi secara real-time dan interaktif. BPBD Sleman, 

sebagai institusi yang bertanggung jawab atas manajemen kebencanaan, 

mengembangkan aplikasi SIMANTAB (Sistem Informasi Sleman Tangguh 

Bencana) pada tahun 2023, yang diharapkan dapat mempengaruhi 

penyebaran informasi kebencanaan dengan lebih baik. Aplikasi ini 

menyediakan fitur seperti peringatan dini, peta rawan bencana, laporan 

situasi darurat, dan panduan evakuasi yang dirancang untuk mendukung 

komunikasi dua arah antara BPBD dan masyarakat. Menurut BPBD 

Sleman, SIMANTAB merupakan penyempurnaan dari aplikasi sebelumnya 

yaitu Lapor Bencna Sleman (SDIS), dan diharapkan dapat menjadi 

pedoman masyarakat dalam bidang kebencanaan (Seksi Info Publik 

KOMINFO Sleman, 2024). 
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Gambar 3. Fitur Aplikasi SIMANTAB 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Tangkapan Layar dari Aplikasi SIMANTAB 

Aplikasi SIMANTAB untuk saat ini hanya bisa diunduh dan 

digunakan di smartphone berbasis android yang dilengkapi dengan fitur; 

Paman Lepi (Posisi Aman Lereng Merapi), Pandu Timan (Panduan Menuju 

Titik Aman), Dewi Lepi (Destinasi Wisata Lereng Merapi), Lapor Kak 

Todar (Pelaporan Kejadian), Merapi Live (Pemantauan Aktivitas Merapi 

Secara Real-Time), History Kak Todar (Riwayat Pelaporan Oleh 
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Pengguna), No Telephone, Interman (Informasi Terkini Sleman), dan Atensi 

Informasi. 

Namun, lahirnya aplikasi seperti SIMANTAB tidak terlepas dari 

berbagai tantangan. Faktor seperti literasi digital masyarakat, kemudahan 

penggunaan aplikasi, kualitas informasi yang disampaikan, serta 

keterjangkauan teknologi di wilayah tertentu menjadi penentu utama 

penerimaan sebuah aplikasi (Andarningtyas, 2021). Selain itu, kecepatan 

pendistribusian informasi kepada masyarakat sangat berpengaruh terhadap 

terjadinya krisis komunikasi yang mengakibatkan kebingungan masyarakat 

dalam mengambil keputusan (Maharani et al., 2021). 

Selain itu, meskipun aplikasi SIMANTAB telah diperkenalkan 

sebagai solusi inovatif dalam penyebaran informasi kebencanaan, belum 

diketahui secara pasti sejauh mana aplikasi ini dapat diadopsi dan digunakan 

oleh masyarakat. Dalam hal ini, penting untuk memahami faktor-faktor 

yang memengaruhi penerimaan dan penggunaan aplikasi tersebut, serta 

hambatan yang mungkin dihadapi oleh masyarakat dalam mengakses dan 

memanfaatkannya. Untuk itu, penelitian ini menggunakan Teori Difusi 

Inovasi yang dikembangkan oleh Everett Rogers sebagai kerangka 

konseptual dalam menganilisis difusi dari Aplikasi SIMANTAB dalam 

meningkatkan kesadaran mitigasi bencana. 
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Hal ini sesuai dengan tuntunan ajaran Islam, yakni terletak pada 

Surah Al-Anbiya’ ayat 80: 

 

Artinya: “Dan Kami telah ajarkan kepada Daud membuat baju besi 

untuk kamu, guna memelihara kamu dalam 

peperanganmu; Maka hendaklah kamu bersyukur (kepada 

Allah).” (Q.S. Al-Anbiya’: 80). 

Menurut Quraish Shihab, pemaparan ayat-ayat Al-Qur'an yang 

berkaitan dengan fenomena ilmiah "Kebenaran Ilmiah" sesungguhnya 

bertujuan utama untuk menunjukkan keagungan dan keesaan Allah 

SWT. Selain itu, ayat-ayat tersebut berfungsi sebagai pendorong bagi 

manusia agar tergerak melakukan observasi dan penelitian, yang pada 

akhirnya akan memperkokoh iman serta kepercayaan mereka kepada-

Nya. Pandangan serupa dikemukakan oleh Mahmud Saltut dalam kitab 

tafsirnya. Ia menyatakan bahwa Allah SWT tidak menurunkan Al-

Qur'an untuk dijadikan buku yang menguraikan teori-teori ilmiah, 

masalah kesenian, ataupun beragam disiplin ilmu pengetahuan. Saltut 

menegaskan bahwa tujuan fundamental Al-Qur'an bukanlah untuk 

memaparkan persoalan ilmiah, melainkan untuk memberi petunjuk bagi 

kebahagiaan hidup manusia, baik di dunia maupun di akhirat kelak 

(Syafi’ AS, 2020). 
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Dari penjelasan Quraish Shihab dan Mahmud Saltut di atas, dapat 

disimpulkan bahwa Al-Qur'an tidak berfungsi sebagai buku manual yang 

menguraikan teori-teori ilmiah, melainkan sebagai sumber petunjuk nilai 

dan pendorong spiritual. Pandangan ini menegaskan bahwa tujuan utama 

Al-Qur'an adalah memberi petunjuk untuk "kebahagiaan hidup manusia" 

(sebagaimana dikemukakan Saltut), yang dalam konteks mitigasi bencana 

dapat dimaknai sebagai tercapainya keselamatan jiwa. 

Jika masyarakat ingin mencapai kebahagiaan atau keselamatan 

tersebut, mereka harus merespons dorongan Al-Qur'an untuk tergerak 

melakukan observasi dan penelitian terhadap ancaman di sekitar mereka. 

Dalam hal ini, aplikasi SIMANTAB BPBD Sleman adalah wujud nyata dari 

"observasi dan penelitian" ilmiah yang dilakukan manusia (BPBD) untuk 

merespons ancaman bencana. Oleh karena itu, memanfaatkan aplikasi 

SIMANTAB dapat dipandang sebagai salah satu bentuk ikhtiar ilmiah untuk 

mengakses informasi kebencanaan, sebagai implementasi dari petunjuk 

nilai Al-Qur'an dalam rangka mencapai kemaslahatan dan keselamatan 

hidup. 

Dengan pendekatan kualitatif, penelitian ini menganalisis difusi 

inovasi aplikasi SIMANTAB BPBD Sleman dan dampaknya terhadap 

peningkatan kesadaran mitigasi bencana. Temuan penelitian ini diharapkan 

dapat berkontribusi pada perbaikan aplikasi secara praktis dan menjadi 

dasar bagi pengembangan teoretis di bidang komunikasi kebencanaan, 
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khususnya dalam memahami peran teknologi digital dalam penyebaran 

informasi bencana. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasar pada latar belakang masalah di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini yaitu: Bagaimana difusi inovasi aplikasi 

SIMANTAB BPBD Sleman dalam meningkatkan kesadaran mitigasi 

bencana? 

C. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini yaitu: 

Untuk mengetahui difusi inovasi dari aplikasi SIMANTAB BPBD Sleman 

dalam meningkatkan kesadaran mitigasi bencana. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini bermanfaat dalam memberikan wawasan baru tentang 

bagaimana model difusi inovasi bekerja dalam konteks aplikasi 

kebencanaan di daerah rawan bencana. Ini bisa memperkaya teori 

dengan mengidentifikasi faktor-faktor spesifik yang memengaruhi 

adopsi aplikasi digital untuk mitigasi di masyarakat yang memiliki 

ancaman bencana nyata. Selain itu, penelitian ini dapat berkontribusi 

pada literatur dengan menjelaskan bagaimana alat digital seperti aplikasi 

SIMANTAB dapat meningkatkan kualitas kesadaran mitigasi bencana.  
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2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini memiliki manfaat praktis dalam meningkatkan 

kesadaran masyarakat terhadap mitigasi bencana melalui pemanfaatan 

aplikasi SIMANTAB BPBD Sleman. Selain itu, temuan ini bisa menjadi 

panduan bagi pemerintah daerah lain di Indonesia yang berencana 

mengembangkan aplikasi serupa untuk mitigasi bencana. Studi kasus ini 

bisa menjadi model atau inspirasi bagi daerah lain yang memiliki 

karakteristik rawan bencana serupa. Mereka bisa belajar dari 

keberhasilan dan/atau tantangan yang dihadapi BPBD Sleman dalam 

implementasi SIMANTAB. 

E.  Tinjauan Pustaka 

Dari berbagai kajian penelitian yang telah dilaksanakan, ditemukan 

beberapa karya tulis yang berkaitan dengan topik yang dibahas oleh 

penyusun. Penelitian yang pertama dilakukan oleh Nida Arafat (2019), 

yang berjudul “Difusi Inovasi Penggunaan Aplikasi Dakwah (Studi 

Fenomologi pada Penggunaan Aplikasi Yaumi di Pesantren Luhur 

Sabilussalam Ciputat)”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui difusi 

inovasi, dan mengetahui hal-hal yang menjadi faktor pendukung difusi 

inovasi Aplikasi Yaumi di Pesantren Luhur Sabilussalam. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan deskriptif kualtitatif yang menyatakan bahwa 

Adanya unsur difusi inovasi, dan ditemukan adanya proses-proses yang 

dilakukan oleh pengguna yang sesuai dengan teori difusi inovasi, seperti 

knowledge, persuasion, decision, implementation, dan confirmation. 
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Selain itu penelitian ini menyatakan bahwa adanya factor pendukung 

yang berpengaruh diterimanya difusi inovasi penggunaan aplikasi Yaumi 

di Pesantran Luhur Sabilussalam, yang setidaknya ada 5 yaitu, derajat 

manfaat, efektivitas diri, insentif status, nilai individu, dan faktor uji coba 

(Arafat, 2019). 

Kemudian penelitian kedua yang telah dilaksanakan oleh Joe 

Harrianto Setiawan, Cintia Caroline (2020), yang berjudul “Peran United 

Nations Development Programme Indonesia dalam 

Mengimplementasikan Difusi Inovasi Agenda Sustainable Development 

Goals Untuk Membangun Kesadaran Pemuda Mengenai Masalah 

Sampah Plastik”. Penelitian ini berfokus pada analisis elemen-elemen 

inovasi, tahapan pengambilan keputusan inovasi, saluran komunikasi 

yang digunakan, kondisi sistem sosial yang ada, serta fungsi agen 

perubahan dalam membentuk kesadaran pemuda Indonesia terkait isu 

sampah plastik. Upaya ini merupakan bagian dari implementasi agenda 

Pembangunan Berkelanjutan (SDG) oleh UNDP Indonesia. Hasil studi 

menunjukkan bahwa meskipun proses difusi inovasi oleh UNDP 

Indonesia relatif sederhana, tantangan masih muncul dalam melibatkan 

agen perubahan secara efektif. Oleh karena itu, pendekatan langsung yang 

mudah dipahami dan menarik bagi pemuda sangat dibutuhkan. UNDP 

Indonesia sendiri menyebarkan inovasinya melalui platform daring 

(internet) dan berbagai acara atau program, dengan dukungan dari para 

agen perubahan (Setiawan & Caroline, 2020). 
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Yang ketiga penelitian yang dilakukan oleh Adhianty Nurjanah, 

Nano Prawoto, Riski Apriliani, dan Nurvita Trianasari (2024) yang 

berjudul “Komunikasi Bencana di Kabupaten Sleman: Mengevaluasi 

Implementasi dan Dampak Aplikasi SIMANTAB”. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis integrasi komunikasi bencana di Kabupaten 

Sleman melalui pendekatan budaya dan penggunaan aplikasi 

SIMANTAB. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif 

kualitatif yang menyatakan bahwa melalui aplikasi SIMANTAB, BPBD 

Sleman melakukan inovasi dengan menyelaraskan prinsip E-Government 

dan pendekatan kultural dalam penanggulangan bencana, khususnya 

erupsi Merapi. Strategi ini menempatkan teknologi sebagai alat mitigasi 

vital tanpa mengesampingkan peran penting tokoh masyarakat dan 

kearifan lokal. Dengan demikian, pesan kebencanaan dapat tersampaikan 

secara efektif melalui perpaduan digitalisasi dan nilai-nilai budaya yang 

ada. (Nurjanah et al., 2024). 

Dari tinjauan pustaka di atas, hal yang menjadi pembeda utama 

dari penelitian ini adalah fokusnya pada analisis arus difusi Aplikasi 

SIMANTAB yang dilakukan oleh BPBD Sleman dan tingkat penerimaan 

dari masyarakat. Lebih lanjut, penelitian ini secara spesifik menganalisis 

sejauh mana difusi Aplikasi SIMANTAB tersebut berkontribusi dalam 

meningkatkan kesadaran mitigasi bencana di kalangan masyarakat, yang 

di mana belum menjadi fokus utama pada studi-studi sebelumnya. 
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Tabel 1. Tinjauan Pustaka 

No Kriteria Penelitian 1 Penelitian 2 Penelitian 3 

1. Nama 

Peneliti 

Nida Arafat Joe Harrianto Setiawan, 

Cintia Caroline 

Adhianty Nurjanah, 

Nano Prawoto, Riski 

Apriliani, dan 

Nurvita Trianasari 

2. Judul Difusi Inovasi 

Penggunaan 

Aplikasi 

Dakwah (Studi 

Fenomologi 

pada 

Penggunaan 

Aplikasi Yaumi 

di Pesantrn 

Luhur 

Sabilussalam 

Ciputat) 

Peran United Nations 

Development 

Programme Indonesia 

dalam 

Mengimplementasikan 

Difusi Inovasi Agenda 

Sustainable 

Development Goals 

Untuk Membangun 

Kesadaran Pemuda 

Mengenai Masalah 

Sampah Plastik 

Komunikasi 

Bencana di 

Kabupaten Sleman: 

Mengevaluasi 

Implementasi dan 

Dampak Aplikasi 

SIMANTAB 

3. Sumber Repository 

Skripsi 

Fakultas Ilmu 

Dakwah dan 

Komunikasi, 

Universitas 

Islam Negeri 

Syarif 

Hidayatullah 

Jakarta 

Jurnal Selodang 

Mayang, Vol. 6, No. 2, 

Institut Komunikasi 

dan Bisnis London 

School of Public 

Relations 

NYIMAK, Jurnal 

Komunikasi. 

Universitas 

Muhammadiyah 

Tangerang 

4. Hasil Adanya unsur 

difusi inovasi, 

dan ditemukan 

adanya proses-

proses yang 

dilakukan oleh 

pengguna yang 

sesuai dengan 

teori difusi 

inovasi, seperti 

knowledge, 

persuasion, 

decision, 

implementation, 

Hasil studi 

menunjukkan bahwa 

meskipun proses difusi 

inovasi oleh UNDP 

Indonesia relatif 

sederhana, tantangan 

masih muncul dalam 

melibatkan agen 

perubahan secara 

efektif. Oleh karena itu, 

pendekatan langsung 

yang mudah dipahami 

dan menarik bagi 

pemuda sangat 

Menyatakan bahwa 

BPBD Sleman 

berhasil 

menggabungkan 

teknologi dan 

budaya dalam 

menyusun pesan 

komunikasi 

bencana yang 

efektif. Aplikasi 

SIMANTAB 

digunakan sebagai 

alat utama dalam 

mitigasi dan 
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dan 

confirmation. 

Selain itu 

penelitian ini 

menyatakan 

bahwa adanya 

factor 

pendukung yang 

berpengaruh 

diterimanya 

difusi inovasi 

penggunaan 

aplikasi Yaumi 

di Pesantren 

Luhur 

Sabilussalam, 

yang setidaknya 

ada 5 yaitu, 

derajat manfaat, 

efektivitas diri, 

insentif status, 

nilai individu, 

dan factor uji 

coba 

dibutuhkan. UNDP 

Indonesia sendiri 

menyebarkan 

inovasinya melalui 

platform daring 

(internet) dan berbagai 

acara atau program, 

dengan dukungan dari 

para agen perubahan 

penanggulangan 

bencana, 

khususnya terkait 

erupsi Gunung 

Merapi, dengan 

tetap 

mempertimbangka

n kearifan lokal 

dan peran tokoh 

masyarakat. 

Inovasi digitalisasi 

ini sejalan dengan 

prinsip E-

Government, 

namun tetap 

mempertahankan 

nilai budaya dalam 

penyampaian 

pesan. 

5. Persamaan Sama-sama 

meneliti tentang 

difusi inovasi 

sebuah aplikasi, 

sebagai inovasi 

media 

informasi 

Sama-sama meniliti 

tentang difusi dari 

sebuah inovasi dalam 

meningkatkan sebuah 

kesadaran. 

Sama-sama 

membahas aplikasi 

SIMANTAB BPBD 

Sleman 

6. Perbedaan Berbeda dalam 

hal tempat 

penelitian, dan 

objek aplikasi. 

Berbeda jenis inovasi 

yang diteliti, serta objek 

penelitian. 

Berbeda dalam 

fokus penelitan yang 

diteliti. 

 

Sumber: Olahan Peneliti 
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F. Landasan Teori 

1. Diffusion of Innovation 

Teori ini menyebutkan bahwa difusi merupakan sebuah proses 

penyebaran inovasi di antara anggota suatu komunitas sosial. Menurut 

E. Rogers dalam bukunya Diffusion of Innovation mengasumsikan 

bahwa, difusi merupakan sebuah proses dari sebuah inovasi atau ide 

baru yang dikomunikasikan melalui sebuah saluran atau channel dan 

dalam kurun waktu tertentu, di antara anggota suatu komunitas sosial 

(Rogers, 2003). 

 Teori ini lebih menekankan bagaimana sebuah inovasi dapat 

menyebar dan diterima, bahkan diadopsi oleh sebuah sistem sosial 

yang dituju. Meskipun, pada kenyataannya tidak semua inovasi dapat 

menyebar dan diterima, atau diadopsi oleh masyarakat. Menurut E. 

Rogers, dalam teori ini, melihat bagaimana sebuah inovasi yang 

kemudian disebar luaskan ke masyarakat dapat tersebar dengan baik 

dan diterima, serta diadopsi oleh masyarakat. Teori ini, 

mengungkapkan bahwa unsur komunikasilah yang bermain aktif 

selama proses difusi, sehingga dapat mempengaruhi keputusan untuk 

menerima atau menolak dari individu. 
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E. Rogers dalam asumsinya menjelaskan bahwa terdapat 4 

elemen penting dari difusi inovasi (Rogers, 2003); 

a. Inovasi 

Inovasi adalah gagasan, praktik, atau objek yang dianggap 

baru oleh individu atau kelompok, terlepas dari waktu 

penemuannya. Yang menentukan reaksi seseorang terhadap 

inovasi adalah persepsi individu terhadap kebaruannya. Kebaruan 

dalam inovasi tidak selalu berarti pengetahuan baru; seseorang bisa 

saja sudah mengetahui inovasi tersebut tetapi belum membentuk 

sikap atau keputusan untuk mengadopsinya. Dengan demikian, 

kebaruan dalam inovasi dapat muncul dalam bentuk pengetahuan, 

persuasi, atau keputusan adopsi. 

Menurut E. Rogers dalam bukunya, inovasi dibagi menjadi 

beberapa karakterisik; 

1) Keunggulan Relatif 

Keunggulan relatif merujuk pada sejauh mana sebuah 

inovasi dipandang lebih unggul dibandingkan dengan ide atau 

praktik lama yang digantikan. Keunggulan ini bisa dinilai dari 

berbagai aspek, seperti manfaat ekonomi, peningkatan status 

sosial, kemudahan, atau tingkat kepuasan yang dirasakan. 

2) Keselarasan 

Keselarasan menunjukkan seberapa cocok suatu inovasi 

dengan nilai, pengalaman, dan kebutuhan masyarakat. Jika 
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inovasi tidak sesuai dengan norma atau nilai sosial yang ada, 

maka penerimaannya akan lebih lambat. 

3) Kompleksitas 

Kompleksitas menunjukkan tingkat kesulitan suatu inovasi 

dalam hal pemahaman dan penggunaan. Ada inovasi yang 

mudah dipahami oleh masyarakat, namun ada juga yang lebih 

rumit sehingga memerlukan waktu lebih lama untuk diterima 

dan digunakan. 

4) Dapat Dicoba 

Trialability menunjukkan seberapa mudah suatu inovasi 

dicoba terlebih dahulu dalam skala kecil sebelum benar-benar 

diterapkan. Inovasi yang bisa diuji lebih dulu biasanya lebih 

cepat diterima dibandingkan yang tidak bisa dicoba 

sebelumnya. 

5) Dapat Diamati 

Observability mengacu pada seberapa jelas dampak atau 

hasil dari suatu inovasi bisa dilihat oleh orang lain. Jika 

hasilnya mudah terlihat, peluang inovasi tersebut untuk 

diterima akan lebih tinggi. Inovasi yang tampak jelas juga 

memicu percakapan di antara orang-orang, seperti teman dan 

tetangga, sehingga mempercepat penyebarannya. 
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b. Channel (Saluran Komunikasi) 

Komunikasi adalah proses berbagi informasi untuk 

mencapai pemahaman bersama, dan difusi merupakan bentuk 

komunikasi yang berfokus pada penyebaran ide-ide baru. Inti dari 

difusi adalah pertukaran informasi, di mana inovasi disampaikan 

dari satu individu ke individu lainnya melalui saluran komunikasi. 

Saluran komunikasi adalah media yang menghubungkan kedua 

pihak dalam proses penyebaran informasi. Saluran media massa, 

seperti radio dan televisi, efektif untuk menciptakan kesadaran 

awal tentang inovasi karena dapat menjangkau banyak orang 

dengan cepat. Sementara itu, komunikasi interpersonal lebih efektif 

dalam membujuk individu untuk mengadopsi ide baru, terutama 

jika terjadi antara individu yang memiliki kesamaan sosial, karena 

memungkinkan interaksi yang lebih personal dan meyakinkan. 

Channel memiliki karakteristik, yang diantaranya; 

1) Saluran Media Massa 

Ini adalah metode paling cepat dan efektif untuk 

mengenalkan inovasi kepada masyarakat luas serta 

membangun kesadaran awal tentang inovasi tersebut. Media 

yang digunakan meliputi radio, televisi, koran, dan platform 

lain yang memungkinkan satu pihak menyampaikan informasi 

ke banyak orang. 
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2) Saluran Komunikasi Interpersonal 

Membujuk seseorang untuk menerima ide baru akan lebih 

efektif jika dilakukan melalui komunikasi antarindividu yang 

berasal dari latar sosial yang sama. Interaksi langsung antara 

dua orang atau lebih memungkinkan penyampaian pesan yang 

lebih pribadi dan dapat meningkatkan tingkat keyakinan. 

c. Waktu 

Waktu adalah faktor krusial dalam proses difusi, meskipun 

dalam banyak penelitian ilmu perilaku lainnya, aspek ini sering 

diabaikan. Setiap aktivitas, termasuk komunikasi, selalu terkait 

dengan waktu, dan dalam studi difusi, waktu menjadi variabel 

utama yang membedakannya dari penelitian komunikasi lainnya. 

Dalam konteks difusi, waktu berperan dalam tiga aspek utama, 

yaitu sebagai proses keputusan inovasi, tingkat inovatif individu, 

serta laju adopsi inovasi. 

Dalam konteks difusi, waktu berperan dalam tiga aspek utama: 

1) Proses Keputusan Inovasi 

Proses pengambilan keputusan terhadap inovasi 

merupakan serangkaian langkah yang ditempuh oleh individu 

atau pihak yang berwenang, mulai dari pertama kali 

mengetahui adanya inovasi hingga memutuskan untuk 

menerima atau menolaknya. 
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2) Tingkat Inovatif Individu 

Mengacu pada tingkat kecepatan seseorang atau 

kelompok dalam menerima dan menggunakan inovasi lebih 

awal dibandingkan individu lain dalam lingkungan sosialnya. 

3) Laju Adopsi Inovasi 

Kecepatan adopsi suatu inovasi menunjukkan seberapa 

cepat anggota dalam suatu sistem mulai menggunakannya 

dalam periode waktu tertentu. 

d. Sistem Sosial 

Sistem sosial adalah kumpulan unit yang saling berhubungan 

untuk menyelesaikan masalah bersama dan mencapai tujuan yang 

sama. Unit ini bisa berupa individu, kelompok, organisasi, atau 

subsistem, seperti petani di desa, sekolah, dokter di rumah sakit, 

atau konsumen di suatu negara. Struktur sosial dalam sistem ini 

mempengaruhi proses difusi inovasi dengan menentukan batas 

penyebarannya. Faktor seperti norma, peran pemimpin opini, agen 

perubahan, jenis keputusan inovasi, dan dampak inovasi berperan 

dalam proses difusi. Hubungan antara sistem sosial dan difusi 

inilah yang menentukan bagaimana inovasi menyebar di dalamnya. 

Beberapa faktor yang mempengaruhi sistem sosial dalam 

difusi sebuah inovasi, diantaranya; 
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1) Struktur Sosial 

Struktur membantu menciptakan keteraturan dan 

kestabilan dalam perilaku manusia di dalam sistem sosial, 

sehingga perilaku individu dapat diperkirakan dengan tingkat 

kepastian tertentu. Oleh karena itu, struktur dapat dianggap 

sebagai bentuk informasi karena perannya dalam mengurangi 

ketidakpastian. 

2) Sistem Norma 

Norma adalah pola perilaku yang telah ditetapkan bagi 

anggota suatu sistem sosial. Norma menentukan batas-batas 

perilaku yang dapat ditoleransi dan berfungsi sebagai panduan 

atau standar bagi anggota sistem sosial tersebut. 

3) Peran Pemimpin Opini dan Agen Perubahan 

Kepemimpinan opini merupakan kemampuan seseorang 

untuk memengaruhi sikap atau perilaku orang lain secara 

informal dengan cara yang diinginkan dan dengan frekuensi 

yang relatif sering. Ini merupakan bentuk kepemimpinan 

informal, bukan berdasarkan posisi atau status formal 

seseorang dalam suatu sistem. 

Agen perubahan adalah individu yang memengaruhi 

keputusan inovasi klien ke arah yang dianggap diinginkan oleh 

suatu lembaga perubahan. Ia biasanya berupaya mendorong 

adopsi ide-ide baru, tetapi juga dapat mencoba memperlambat 
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difusi dan mencegah adopsi inovasi yang dianggapnya tidak 

diinginkan. 

4) Jenis Keputusan Inovasi 

Sistem sosial memiliki satu lagi jenis pengaruh penting 

terhadap penyebaran ide-ide baru. Inovasi dapat diterima atau 

ditolak oleh individu-individu dalam sistem, atau oleh seluruh 

sistem sosial, yang dapat memutuskan untuk menerima suatu 

inovasi melalui keputusan kolektif atau keputusan dari pihak 

berwenang. 

5) Konsekuensi Inovasi 

Sistem sosial memiliki satu lagi jenis pengaruh penting 

terhadap penyebaran ide-ide baru. Inovasi dapat diterima atau 

ditolak oleh individu-individu dalam sistem, atau oleh seluruh 

sistem sosial, yang dapat memutuskan untuk menerima suatu 

inovasi melalui keputusan kolektif atau keputusan dari pihak 

berwenang. Konsekuensi merupakan sebuah perubahan yang 

terjadi pada individu atau sistem sosial sebagai hasil dari adopsi 

atau penolakan terhadap suatu inovasi. 

 

 

 

 

 



 

22 
 

2. Kesadaran Masyarakat 

Berdasarkan pendapat Husserl yang dikutip oleh Brauwer 

(1986), kesadaran diartikan sebagai pemikiran yang sadar 

(pengetahuan) yang mengendalikan akal, kehidupan makhluk yang 

memiliki kesadaran, serta bagian dari sikap dan perilaku yang 

digambarkan sebagai fenomena dalam alam dan harus dijelaskan 

melalui prinsip kausalitas (Neolaka, 2008). Proses sebab-akibat ini 

mendorong jiwa untuk membuat pilihan, seperti membedakan 

antara baik dan buruk atau indah dan jelek. Sementara itu, menurut 

Poedjawijatna (1986) dalam Neolaka (2008), kesadaran berkaitan 

dengan pengetahuan, yaitu pemahaman tentang bagaimana jiwa 

tergerak oleh sesuatu. Ia juga menyatakan bahwa kesadaran dan 

pengetahuan memiliki makna yang serupa, serta menekankan 

bahwa manusia dinilai oleh sesamanya berdasarkan tindakannya 

(Kurniasari, 2016). 

Memahami kesadaran sangat krusial untuk 

menginterpretasikan realitas dan menentukan cara menghadapinya. 

Menurut May (dalam Koswara, 1987), kesadaran diri adalah 

kemampuan seseorang untuk mengamati dirinya sendiri, 

membedakan dirinya dari orang lain, dan menempatkan diri dalam 

konteks waktu. Yuniarto juga menambahkan bahwa, individu yang 

memiliki kesadaran diri mampu menyesuaikan perilakunya dengan 

situasi dan kondisi sekitar, serta belajar dari pengalaman masa lalu 
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untuk bertindak lebih baik di masa depan (Setiawan & Caroline, 

2020). 

Menurut Neolaka (2008) dalam Kurniasari (2016), dari 

pengertian-pengertian tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa 

kesadaran memiliki indikator sebagai berikut: 

a. Pengetahuan 

Kesadaran merupakan bentuk pemahaman. Menjadi sadar 

berarti memiliki pengetahuan. Pengetahuan mengenai sesuatu 

yang nyata dan konkret mengacu pada pemahaman yang 

mendalam, menyentuh batin, benar-benar dipahami, serta tidak 

keliru. 

b. Sikap 

Sikap disini merupakan lanjutan dari pengetahuan. Yang 

dimana jika individu sudah mengetahui tentang sebuah 

pengetahuan, maka individu tersebut akan menentukan sikap 

selanjutnya tentang pengetahuan yang didapat. 

c. Perilaku 

Jika individu tersebut telah menentukan sikap terhadap 

pengetahuan yang didapat, maka perilaku adalah tahap lanjut 

dari hal tersebut. Perilaku merupakan output dari individu yang 

telah mendapatkan pengetahuan dan telah menentukan sikap 

terhadapnya. 
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3. Mitigasi Bencana 

Mitigasi bencana merupakan fondasi utama dalam 

manajemen penanggulangan bencana yang berfokus pada upaya 

preventif sebelum bencana terjadi. Secara yuridis di Indonesia, 

definisi mitigasi tertuang dalam Undang-Undang Nomor 24 Tahun 

2007 tentang Penanggulangan Bencana (Pasal 1 Ayat 6) dan 

Peraturan Pemerintah No. 21 Tahun 2008, yang mendefinisikan 

mitigasi bencana sebagai serangkaian upaya untuk mengurangi 

risiko bencana, baik melalui pembangunan fisik maupun 

penyadaran dan peningkatan kemampuan menghadapi ancaman 

bencana (Lestari, 2018). 

Dalam implementasinya, Puji Lestari (2018) menjelaskan 

bahwa mitigasi bencana harus didukung dengan dua pendekatan 

yang saling melengkapi, yaitu pendekatan soft power dan hard 

power: 

a. Pendekatan Hard Power (Mitigasi Struktural): Merupakan 

upaya fisik/teknis untuk menghadapi bencana, seperti 

pembangunan sarana komunikasi, pembuatan tanggul, 

pendirian dinding beton, pengerukan sungai, dan infrastruktur 

tahan bencana lainnya. 

b. Pendekatan Soft Power (Mitigasi Non-Struktural): Merupakan 

upaya mempersiapkan kesiapsiagaan masyarakat melalui 

sosialisasi, edukasi, dan penyebaran informasi kebencanaan. 



 

25 
 

Hal ini sejalan dengan Pasal 47 Ayat 2 (c) UU No. 24 Tahun 

2007 yang menekankan bahwa mitigasi dapat dilakukan 

melalui pendidikan, penyuluhan, dan pelatihan, baik secara 

konvensional maupun modern. 

Tujuan utama dari mitigasi adalah untuk mengurangi risiko 

yang ditimbulkan oleh bencana, baik berupa korban jiwa maupun 

kerugian materi. Upaya ini harus dilakukan jauh sebelum bencana 

terjadi (prabencana), karena antisipasi sedini mungkin merupakan 

kunci untuk menekan dampak kerugian seminimal mungkin 

(Lestari, 2018). 

Dalam konteks manajemen bencana, komunikasi tidak 

hanya dibutuhkan saat keadaan darurat, tetapi memegang peranan 

vital pada tahap prabencana yang dikenal sebagai Komunikasi 

Prabencana. Puji Lestari mendefinisikan Komunikasi Prabencana 

sebagai proses komunikasi yang sistematis untuk menganalisis dan 

mengelola faktor-faktor penyebab bencana. Hal ini mencakup 

upaya pengurangan keterpaparan terhadap ancaman bahaya, 

pengurangan kerentanan penduduk dan harta benda, pengelolaan 

lingkungan secara bijak, serta peningkatan kesiapsiagaan 

masyarakat terhadap peristiwa merugikan (Lestari, 2018). 
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Peran komunikasi dalam mitigasi bencana dapat dijabarkan 

dalam beberapa fungsi strategis: 

a. Fungsi Kesiapsiagaan dan Peringatan Dini: Komunikasi 

berfungsi memberikan informasi kepada masyarakat mengenai 

langkah-langkah persiapan yang harus dilakukan sebelum 

bencana terjadi. Informasi ini meliputi peringatan dini (early 

warning) yang disampaikan dengan bahasa yang mudah 

dipahami untuk menghindari kepanikan dan ketidakpastian. 

b. Fungsi Radar Sosial: Komunikasi berperan sebagai "radar 

sosial" yang memancarkan informasi ke berbagai pihak 

mengenai potensi ancaman di suatu tempat. Fungsi ini memberi 

kepastian dan membangun kewaspadaan kolektif di tengah 

masyarakat untuk mengurangi risiko. 

c. Fungsi Edukasi dan Penyadaran: Melalui komunikasi, 

dilakukan proses penyadaran (awareness) untuk mengubah 

perilaku masyarakat dari yang tidak peduli menjadi tangguh 

bencana. Hal ini dilakukan melalui sosialisasi dan pelatihan 

yang terus-menerus agar mitigasi menjadi bagian dari budaya 

masyarakat. 

Efisiensi komunikasi mitigasi sangat bergantung pada 

akurasi dan ketepatan penyampaian pesan. Kekeliruan dalam 

mengomunikasikan informasi bencana dapat menimbulkan 

ketidakpastian yang justru memperburuk situasi. Oleh karena itu, 
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diperlukan mekanisme komunikasi yang menjamin informasi 

disampaikan dengan tepat, akurat, dan terpercaya, baik melalui 

media konvensional maupun teknologi digital seperti aplikasi 

kebencanaan (Lestari, 2018).
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G. Kerangka Pemikiran 

 Gambar 4. Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Olahan Peneliti 

 

 

 

 

 

 

Guna menghadapi tingginya kerentanan bencana di Sleman, BPBD 

melakukan digitalisasi mitigasi dengan meluncurkan aplikasi SIMANTAB 

sebagai solusi penyebaran informasi yang cepat dan efektif bagi 

masyarakat. 

Difusi Inovasi dari 

Aplikasi SIMANTAB 

(E. Rogers, 2003) 

• Inovasi 

• Saluran 

• Waktu 

• Sistem Sosial 

 

Kesadaran Mitigasi 

Bencana 

(Neolaka, 2008) 

• Pengetahuan 

• Sikap 

• Perilaku 

 

Difusi inovasi Aplikasi SIMANTAB yang dilakukan oleh BPBD 

Sleman berjalan dengan baik dan diterima oleh masyarakat, sehingga 

dapat meningkatkan kesadaran mitigasi bencana. 



 

29 
 

H. Metodologi Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Metode penelitian ini menggunakan metode kualitatif, yang 

bertujuan untuk mempelajari objek dalam kondisi alami, dengan 

peneliti berperan sebagai instrumen utama (Sugiyono & Lestari 

Puji, 2021).  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

perspektif Tradisi Fenomenologi. Merujuk pada pemetaan teori 

komunikasi oleh Robert T. Craig yang dikutip dalam McQuail, 

tradisi ini memandang komunikasi bukan sebagai pemindahan 

pesan, melainkan sebagai sebuah pengalaman sadar akan diri dan 

orang lain (experience of self and others) melalui dialog (McQuail, 

2010).  

Dalam studi ini, pendekatan fenomenologi menurut 

Creswell digunakan untuk mengeksplorasi bagaimana seseorang 

menginterpretasikan pengalamannya. Fokus utamanya adalah 

mendeskripsikan struktur kesadaran atau makna subjektif yang 

terbangun dalam diri individu sebagai respons terhadap fenomena 

yang mereka alami (Shinta & Putri, 2022). Hal ini memudahkan 

penyusun dalam menganalisis bagaimana Difusi Inovasi Aplikasi 

SIMANTAB BPBD Sleman dalam Meningkatkan Kesadaran 

Mitigasi Bencana. Penelitian ini juga memberikan wawasan tentang 

bagaimana sebuah inovasi dapat tersebar ke masyarakat, dan 
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memberikan wawasan tentang penggunaan teknologi digital 

sebagai media informasi dalam penanggulanagan bencana. 

2. Subjek dan Objek Penelitian 

a. Subjek 

Dalam penelitian ini, subjek penelitian berperan sebagai 

informan, yaitu individu yang memberikan data mengenai 

situasi dan kondisi di lokasi studi (Sugiyono & Lestari Puji, 

2021). Khususnya, subjek dalam penelitian ini adalah 

masyarakat yang menerima informasi dan sekaligus pengguna 

Aplikasi SIMANTAB dan pihak BPBD Sleman sebagai 

pengelola sekaligus pengembang. Mereka inilah yang akan 

menjadi sumber utama data dan informasi yang akan dianalisis 

oleh peneliti. 

b. Objek 

Objek penelitian menurut (Sugiyono & Lestari, 2021) 

adalah sasaran isu yang akan dibahas, diteliti melalui riset 

dengan tema dan topik penelitian tertentu. Adapun Objek dalam 

penelitian ini adalah bentuk Difusi atau Penyebaran dari 

Aplikasi SIMANTAB BPBD Sleman dalam Meningkatkan 

Kesadaran Mitigasi Bencana. 
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3. Metode Pengumpulan Data 

a. Wawancara  

Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar 

informasi dan ide melalui pertanyaan dan jawaban, sehingga makna 

dapat dibangun pada topik tertentu (Sugiyono & Lestari Puji, 2021). 

Metode pengumpulan data yang peneliti lakukan berupa wawancara 

kepada: 
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Tabel 2. Subjek Wawancara 

No Jabatan / Peran Nama 

1. Masyarakat (Anggota 

KALTANA) pengguna 

Aplikasi SIMANTAB 

Bapak Nursyam 

2. Masyarakat (Anggota 

KALTANA) pengguna 

Aplikasi SIMANTAB 

Bapak Koko 

3. Masyarakat (Anggota 

Relawan) pengguna 

Aplikasi SIMANTAB 

Yoga Nugraha 

4. Bidang Sekretariat (Kepala 

Subbagian Umum dan 

Kepegawaian) 

Lastra, S.IP, M.Si 

5. Bidang Kedaruratan dan 

Logistik BPBD Sleman 

(Analis Kebencanaan Ahli 

Muda) 

Tumbuk Punadi, ST, 

MT 

6. Pengelola/Pengembang 

Aplikasi SIMANTAB 
Dwikau Mardika 

Sumber: Olahan Peneliti 

Dalam penelitian ini, penyusun menggunakan wawancara. 

Tugas yang harus dilakukan peneliti adalah memastikan bahwa 

informan bersedia memberikan jawaban yang lengkap. Hal ini dapat 

dicapai dengan mengusahakan agar wawancara ini berlangsung 

secara informal, seperti mengobrol atau berbincang santai. 
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Dalam penelitian ini, proses wawancara dilakukan untuk 

mendapatkan data dari informan tentang difusi Aplikasi 

SIMANTAB dalam meningkatkan kesadaran mitigasi bencana. 

b. Observasi  

Observasi merupakan suatu proses kompleks yang terdiri 

dari berbagai proses biologis dan psikologis, dua proses 

terpenting di antaranya adalah proses observasi dan memori. 

(Sugiyono & Lestari, 2021).  

Pendekatan ini tidak dilakukan untuk menemukan 

penelitian yang akan diolah secara statistik, tetapi untuk 

menemukan gambaran yang realistis tentang gambaran 

sebenarnya dari objek tersebut. Observasi juga dilakukan dengan 

tujuan sebagai alat untuk menjawab permasalahan penelitian. 

Dalam penelitian ini, peneliti menerapkan teknik observasi 

sistematis non-partisipatif. Observasi difokuskan pada peristiwa 

wawancara mendalam itu sendiri. Selama proses wawancara 

dengan narasumber (BPBD, Relawan, dan Masyarakat), peneliti 

tidak hanya mencatat jawaban verbal (data audio), tetapi juga 

mengamati dan mencatat (menggunakan field notes atau catatan 

lapangan) perilaku non-verbal narasumber. 
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c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah dokumen berupa catatan momen yang 

sudah berlalu. Hal tersebut dapat berbentuk tulisan, gambar, atau 

karya-karya monumental dari seseorang (Sugiyono & Lestari, 

2021). Dokumen yang digunakan berupa data yang mendukung 

hasil pengamatan dan wawancara.  

Teknik dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk 

mengumpulkan data sekunder yang relevan dan mendukung temuan 

dari wawancara serta observasi. Berbeda dengan dokumen formal 

seperti surat atau arsip internal, pengumpulan dokumen dalam 

penelitian ini difokuskan pada dokumentasi transkip hasil wawncara 

dan dokumentasi lapangan (visual). 

Penelitian ini tidak berfokus pada pengumpulan dokumen 

internal formal, karena fokus penelitian adalah pada proses difusi 

eksternal dan respon masyarakat, bukan pada birokrasi internal 

organisasi. 
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4. Metode Analisis Data 

Data dalam penelitian lapangan ataupun kepustakaan ini 

juga dapat dipertanggung jawabkan sehingga menghasilkan jawaban 

yang sesuai dari permasalahan. Data yang dikumpulkan dari 

penelitian pustaka dan lapangan diolah serta dianalisis dengan 

pendekatan deskriptif kualitatif, yaitu menganalisis data yang 

diperoleh baik dari sumber pustaka maupun lapangan, baik dalam 

bentuk lisan maupun tulisan, yang menjelaskan atau 

menggambarkan fenomena yang berlaku. Kemudian data tersebut 

dianalisis, diinterpretasikan, dan disajikan secara kualitatif untuk 

menghasilkan informasi yang relevan (Sugiyono & Lestari, 2021).  

Data yang sudah didapatkan kemudian digabungkan satu 

dengan lainnya kemudian ditelaah menjadi satu kesatuan yang benar 

dalam bentuk tulisan hukum dan selanjutnya dapat ditarik satu 

kesimpulan. Data yang diperoleh dari penelitian tersebut akan 

dianalisis peneliti menggunakan analisis data menurut Miles dan 

Huberman.  

Ada tiga jenis kegiatan dalam analisis data menurut Miles 

dan Huberman (Sugiyono & Lestari, 2021), antara lain: 

a. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan proses untuk memilih, 

memfokuskan, menyederhanakan, merangkum, dan mengubah 

data mentah yang diperoleh dari catatan lapangan. Proses ini 
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berlangsung secara terus-menerus selama pelaksanaan 

penelitian kualitatif. Reduksi data termasuk dalam tahapan 

analisis, karena bertujuan untuk memperjelas, 

mengelompokkan, menyaring, dan mengatur data agar dapat 

ditarik kesimpulan yang valid. Dalam praktiknya, peneliti 

melakukan reduksi data dengan cara menyeleksi informasi dari 

hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, lalu mengolah 

serta memusatkan data mentah tersebut agar menjadi lebih 

terarah dan bermakna. 

b. Penyajian Data 

Miles dan Huberman mendefinisikan penyajian data sebagai 

proses penyusunan informasi yang memungkinkan adanya 

penarikan simpulan yang valid. Penyajian ini bersifat variatif 

dalam penelitian kualitatif; mulai dari bentuk uraian singkat, 

flowchart, hingga bagan yang menggambarkan hubungan antar 

kategori (Sugiyono & Lestari Puji, 2021). 

Penyajian data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan 

pendekatan teks naratif. Penulis menganalisis temuan yang 

bersumber dari wawancara, pengamatan (observasi), dan 

dokumen terkait untuk menyusun deskripsi yang mampu 

menjelaskan fokus permasalahan. 
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c. Penarikan Kesimpulan 

Miles dan Huberman memandang penarikan kesimpulan sebagai 

elemen yang tak terpisahkan dari siklus penelitian. Untuk menjamin 

validitas, yang mencakup keabsahan dan kekuatan data—peneliti 

perlu meninjau ulang makna-makna yang ditemukan. Proses ini 

menegaskan bahwa sebuah kesimpulan yang valid memerlukan 

verifikasi berulang, bukan sekadar rangkuman dari pengumpulan 

data (Sugiyono & Lestari Puji, 2021). 

Dalam penelitian ini, proses penarikan kesimpulan dilakukan 

dengan cara menginterpretasi dan mensintesis temuan-temuan dari 

lapangan untuk merumuskan sebuah gambaran kesimpulan yang 

utuh dan komprehensif, yang berfungsi sebagai jawaban akhir atas 

rumusan masalah penelitian. 

5. Triangulasi 

Triangulasi data merupakan strategi untuk memverifikasi 

keabsahan data. Ini dilakukan dengan memanfaatkan berbagai elemen 

lain seperti sumber data, metode pengumpulan data, atau waktu 

pengumpulan data (Sugiyono & Lestari Puji, 2021). Dalam penelitian 

kualitatif, teknik triangulasi berfungsi untuk meningkatkan kredibilitas 

data melalui perbandingan dan pengecekan silang informasi yang 

didapatkan dari berbagai asal, cara, dan waktu yang berbeda. Dalam 

konteks pengujian kredibilitas, triangulasi berarti melakukan 

pengecekan data dari beragam sumber, metode, dan waktu. Penelitian 
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ini menerapkan triangulasi sumber data, yaitu teknik yang umum 

digunakan untuk memastikan validitas data melalui pembandingan dari 

berbagai sumber. Sumber tersebut dapat berasal dari hasil wawancara 

langsung maupun observasi.  

 

Dalam pelaksanaannya, peneliti akan menggali informasi dari 

sumber tambahan sebagai bahan perbandingan dan mencari sumber lain 

yaitu dosen komunikasi bencana Universitas Pembangunan Nasional 

Veteran Yogyakarta, Prof. Dr.Puji Lestari, M.Si. 
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BAB IV  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Inovasi aplikasi SIMANTAB dinilai memiliki keunggulan relatif yang 

kuat, terutama melalui fitur andalan seperti Merapi Live, pemantauan 

jarak aman (Paman Lepi), dan sistem pelaporan bencana yang 

terintegrasi (Lapor Kak Todar). Namun, penerimaan dan 

pemanfaatannya oleh masyarakat bersifat heterogen. Bagi kelompok 

relawan, aplikasi ini dianggap sangat fungsional, mudah digunakan, dan 

menjadi alat komunikasi bencana yang efektif. Sebaliknya, bagi 

masyarakat umum, pemahaman masih bersifat parsial, yang dimana 

aplikasi seringkali dianggap hanya berguna saat terjadi bencana (reaktif) 

dan beberapa istilah di dalamnya dianggap membingungkan (kendala 

kompleksitas), sehingga penggunaannya belum menjadi kebiasaan 

untuk kesiapsiagaan (preventif). 

2. Saluran difusi yang paling dominan dan diandalkan oleh BPBD Sleman 

adalah komunikasi interpersonal melalui sosialisasi dan pendampingan 

langsung. Saluran ini terbukti efektif untuk tahap persuasi (meyakinkan) 

dan mengatasi hambatan complexity (kerumitan) karena memungkinkan 

interaksi dua arah. Sebaliknya, saluran media massa tidak dimanfaatkan 

secara optimal untuk membangun kesadaran awal (awareness) di 

tingkat publik. Kegagalan saluran massa ini menciptakan beban ganda 
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pada saluran interpersonal, yang harus berfungsi menginformasikan 

sekaligus meyakinkan, yang dapat mengakibatkan pada lambatnya laju 

difusi. 

3. Proses adopsi inovasi SIMANTAB berjalan secara bertahap dengan laju 

yang relatif lambat dan belum terukur secara sistematis oleh BPBD. 

Terdapat perbedaan waktu adopsi yang jelas antar kelompok 

masyarakat. Kelompok relawan kebencanaan secara tegas dapat 

diidentifikasi sebagai early adopters (pengadopsi awal) karena 

pengetahuan, kebutuhan, dan keterlibatan mereka yang tinggi. 

Sementara itu, masyarakat umum cenderung berada pada kategori early 

majority hingga late majority, yang membutuhkan waktu lebih lama 

serta bukti nyata dan pengaruh sosial dari kelompok lain sebelum 

akhirnya mengadopsi inovasi. 

4. Sistem sosial memegang peranan yang tak kalah penting dalam proses 

difusi SIMANTAB, di mana BPBD Sleman sangat bergantung pada 

struktur informal. Relawan kebencanaan dan anggota KALTANA 

berfungsi sebagai agen perubahan (change agents) utama yang 

menjembatani BPBD dengan masyarakat. Selain itu, diskusi informal 

dan pengaruh dari rekan sebaya di dalam komunitas terbukti menjadi 

mekanisme yang kuat untuk mendorong adopsi. Namun, peran struktur 

sosial formal seperti tokoh masyarakat (RT/RW) belum dimaksimalkan 

secara optimal, seringkali keterlibatan mereka masih bersifat 

administratif dan belum menjadi agen edukasi aktif. 
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Secara keseluruhan, difusi inovasi aplikasi SIMANTAB untuk 

meningkatkan kesadaran mitigasi bencana di Kabupaten Sleman sedang 

berjalan, namun efektivitasnya belum merata dan masih terjebak pada tahap 

awal adopsi (kelompok Early Adopters). Meskipun inovasi ini memiliki 

keunggulan fitur yang jelas, persepsi Complexity (kerumitan) dan 

rendahnya Trialability (manfaat situasional) menjadi penghambat. 

Keberhasilan penyebarannya hingga saat ini sangat bergantung pada saluran 

komunikasi interpersonal (sosialisasi langsung) dan peran aktif sistem sosial 

informal (Relawan/KALTANA). Akibat kelemahan strategi di saluran 

media massa, belum optimalnya pemanfaatan sistem sosial formal, dan 

kurangnya evaluasi yang terukur, laju adopsi berjalan lambat dan 

menunjukkan kesenjangan yang signifikan antara kelompok relawan yang 

proaktif dengan masyarakat umum yang pasif.  

Untuk mencapai tujuan utamanya, proses difusi SIMANTAB 

memerlukan strategi yang lebih terstruktur, yaitu dengan melakukan 

pendampingan berkelanjutan dan juga monitoring, memaksimalkan seluruh 

elemen dalam sistem sosial termasuk tokoh masyarakat formal, serta 

menyederhanakan pesan inovasi agar lebih mudah diterima oleh seluruh 

lapisan masyarakat, dengan menggunakan komunikasi yang lebih efektif. 

 

 



 

90 
 

B. Saran 

Berdasarkan temuan-temuan kunci dan kesimpulan yang diperoleh dari 

penelitian ini, penyusun menyampaikan beberapa saran praktis yang 

ditujukan kepada semua pihak terkait. Saran-saran ini diharapkan dapat 

menjembatani hambatan antara potensi inovasi aplikasi SIMANTAB dan 

implementasi optimalnya di lapangan, sehingga mampu memperkuat 

kesiapsiagaan bencana di Kabupaten Sleman. 

1. Bagi BPBD Sleman 

Berdasarkan temuan, disarankan agar BPBD Sleman menerapkan 

strategi difusi yang lebih terintegrasi dengan mengkombinasikan 

sosialisasi langsung dan pemanfaatan media digital. Aplikasi 

SIMANTAB itu sendiri perlu disempurnakan dengan menambahkan 

fitur edukasi, menyederhanakan bahasanya, dan optimalisasi,  serta 

penyebarannya diperkuat dengan melibatkan tokoh masyarakat seperti 

RT/RW secara aktif, yang semuanya harus didukung oleh sistem 

monitoring untuk mengukur keberhasilan. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Sementara itu, penelitian lanjutan dapat berfokus pada analisis 

kuantitatif untuk mendapatkan data statistik, studi komparatif dengan 

daerah lain, serta kajian jangka panjang (longitudinal), serta mengkaji 

strategi menejemen komunikasi bencana yang dilakukan untuk melihat 

sejauh mana komunikasi yang dilakukan berdampak ke masyarakat. 
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